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Developing scientific articles especially in English, non-native speakers
may have some disadvantages where some more efforts and struggles are required
to gain in accordance to adjust L1 they acquire and L2 of FL they use to study.
Thus, it is common confronted by non-native speakers when writing scientific
article deal with the natural and coherence which creates great gaps compared to
native speakers. Non-native speakers may achieve native like, after passing some
various stages. However, these phases may be felt hard for others. By this, the
present research tries to peel up the coherence of scientific articles written by
native speakers of English so that it may contribute to convey the pattern of
coherence which helps a lot for non-native speakers while writing scientific
articles in English.

The current research applies qualitative research where, discourse analysis
is implemented. It is purposed to 1) find out what speech acts are implemented by
native speakers of English while writing scientific articles; 2) find out what
syntactical realizations used by native speakers of English while writing scientific
articles; and 3) describe coherence pattern found about how native speakers of
English write scientific articles.

The result found that speech acts of functions which were implemented
were assertive acts and directive acts, where illocutionary forces of assertive acts
were claiming, assuring, arguing, conjecturing, informing, asserting, reporting and
explaining. Meanwhile for directive acts, there was only particular illocutionary
acts, i.e. ordering. This assertive acts and illocutionary forces are suit to writing
style of scientific articles which intended to convey the truth information based on
empirical study. Directive speech acts which were found is match to the way the
writers ask to open or see some certain table to gain more information or clearer
explanation about what s/he stated. Next, for syntactical realization, first of all, the
researcher focuses on sentence complexity, where complex sentence was found
most rather than simple and compound sentence; second, the sentence voice
showed that each articles were written in various active and passive voice; third,
the mood found were declarative and imperative only considering the SV pattern
applied; fourth, the way the writers began the sentences by NP, VP, AdvP, PP
were applied variously; and the last, considering on the presence of verbs which
indicates directly the act each sentence contained, then mostly, the writers applied



directly rather than indirectly. For the last, finally coherence pattern of scientific
articles written by native speakers of English was constructed by combining those
functions and syntactical realizations.
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Dalam mengembangkan artikel ilmiah, terutama artikel yang disampaikan
dengan bahasa Inggris, para non-native speaker menghadapi beberapa tantangan
dan perjuangan yang lebih dibanding dengan native speaker bahasa Inggris.
Tantangan yang biasa ditemui oleh non-native speaker diantaranya adalah dalam
pemilihan kata ketika menuliskan artikel ilmiah, akan cenderung kepada
kurangnya menulis bahasa Inggris secara natural dan koheren sebagaimana tulisan
para native speaker. Tidak memungkiri, bahwa ada banyak kalangan non-native
yang mampu menulis dengan tingkatan mirip dengan native, namun tentu setelah
menghadapi beragam perjuangan dan proses panjang yang tidak mudah. Akan
tetapi, fase dan proses tersebut mungkin terasa cukup berat bagi lainnya. Oleh
karena itu, penelitian kali ini berusaha untuk mengupas ‘Koherensi dari Artikel
Ilmiah yang ditulis oleh Native Speaker Bahasa Inggris’, dengan harapan
mungkin bisa memberikan kontribusi untuk menemukan pola koherensi dalam
tulisan ilmiah para native speaker yang kemudian bisa diadopsi oleh non-native
speaker bahasa Inggris ketika menuliskan karya ilmiah berbahasa Inggris.

Penelitian ini menerapkan kualitatif studi dengan desain analisis wacana
(discourse analysis). Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk 1)
menjelaskan tindak tutur yang digunakan oleh native speaker bahasa Inggris
ketika menulis artikel ilmiah; 2) mendeskripsikan realisasi sintaksis yang
diterapkan oleh native speaker bahasa Inggris ketika menulis artikel ilmiah, dan 3)
menjelaskan pola koherensi yang ditemukan dari tulisan artikel ilmiah native
speaker bahasa Inggris.

Hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa tindak tutur yang diterapkan
oleh para native speaker ketika menuliskan artikel ilmiah adalah assertive act dan
directive acct, di mana illocutionary force dari assertive act diantaranya adalah
mengeklaim, meyakinkan, berargumentasi, menduga, menginformasikan,
menegaskan, melaporkan, dan menjelaskan. Sementara itu, dalam directive act,
hanya ada beberapa bagian dari illocutionary act, yakni meminta atau memerintah
(ordering). Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa assertive acts
dan illocutionary force memang cocok jika diaplikasikan dalam tulisan ilmiah,
karena kedua tindak tersebut mengarah kepada informasi yang menyatakan
kebenaran berdasarkan pada penelitian yang empiris. Sedangkan directive act
yang ditemukan juga sesuai dengan cara penutur atau penulis untuk meminta
pembaca dalam membuka maupun melihat beberapa tabel, contohnya untuk
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mendapatkan informasi lebih jelas tentang pernyataan yang disampaikan oleh
penulis. Selanjutnya, untuk realisasi sintaksis, yang pertama, peneliti focus kepada
kompleksitas kalimat, di mana kalimat kompleks lebih banyak ditemui
dibandingkan dengan kalimat majemuk dan kalimat tunggal. Kedua, bentuk
kalimat, yakni kalimat aktif maupun pasif muncul secara bervariasi. Ketiga jenis
grammatical mood yang muncul hanya dua jenis, yakni kalimat deklaratif dan
imperatif. Keempat, peneliti memulai kalimat dengan pola frasa kata benda, frasa
kata kerja, frasa kata keterangan, frasa preposisi yang ditampilkan secara
bervariasi. Terakhir, dengan mempertimbangkan keberadaan dari kata kerja yang
ada, kebanyakan kalimat yang digunakan dapat dikategorikan dalam kalimat
langsung dibanding dengan kalimat tidak langsung. Pada akhirnya, dengan
mengombinasikan dari kedua aspek tersebut, yakni aspek tindak tutur yang
muncul serta aspek realisasi sintaksis, maka dapat ditarik sebuah pola koherensi
dalam tulisan native speaker bahasa Inggris.

viii



iR
el @ At L 12510174049 @ adh s o3) dwss 1) S esss
Ay Ak YA e 3 aA Y AL Osko) 0pab L 4T e
PO L PO Ot B O T i W WO [ PUE AP Y
e W aa s g 5, 2 O3 all
sl eled)) bl aaby ddl Eoddl dnlll aas )l LU
Loy O5ablly (il 2y O gkio¥I 05abL)
bl ST YL il Eodl Lo el Cdl M a3
3 Aoy &) by il AL koY) il e 1S bl aslg Layad
Al ey edadl ol BT e Sl L] g Lagdd bl e 5Ll
S Of SV a1 bl 3,187 e Lsling Lo 3504 Y1 2,801 Ol
lserlg OF d oS oY) bl spnnd) (3 o G ) bl e
e st Gyl Uy aleed) o aliall aleally sl e S
o el Gaasd ol el Al sda GULy i L& Lagad ab Ll
g3l 22y saelldl elley by Ok ObU S G )l e
ceabll e rg OF adatgy cpko¥1 bl ol Gl 287 (3 el
ESWEAN| [PV g SN P TSP AT g PR PO B R ENPY
oo Sbly S L sty ST Auls Gl pres W) Al ods
2 Y 3 LoV b asssn SIS e i) (1 e Al ods
el 2300l 20 (B 2y (3 SV bW ik asldl) 5dE Caol
Ay @ LoV b e Beadal) 2SS (3 gy (51
SV 4l tie 0ploV 0pabll Leide g SIS Sl OF el gls
U ] Bl Y1 B3 pesS S s Jay il b (2 Tald



3ol ¢ gy ¢ STy ¢ DYl ¢ lally ¢ Jadls ¢ LYl ¢ slesYl
¢ MY Jadl o BB el (Gt V¢ s i)l (3 0 B3 0ga8
gl JWI O wgh S0 il sda e 2l (V) Y 5T (o
Obsg Cbadll MSTOY ¢ dnedall B (3 Lginks e G dawlis dyylas Y1 54l
Camd S 3y e Codl e 2l A e et ) ol )
o Sl b Ay ) Al e Ul S3gmmgll dgrdl Slel Yl Gilss
Jpamll JEI o e ¢ Jghr S e 3025 W] o = (g e )
Jol o e el e sdle sl @ ol 0L g gl Slaglas o
i ST o S ¢ ladl Lin e 2=l S5 ¢ Yol ¢ (sgmd)l 1oy
s osall ol Akl S gy ¢ BU AN Jadly aS ek
Aol YU e bais Oleg dla L3 b uay ¢ Jsgemal] @*M Sgeally Jsgoreal)
LIS TRER [ CE B/ NV R EA T WA NP S-S WEE RV PN S S [ et
o o & A clhley ¢ 2l wlles ¢ il Olley ¢ AV o
Jod) plane Cas (S ¢ sl JWY) gy 4] il el L asgne Sy
Dot ¢l @ 5al e Lkl Bl sale e BT e el
A R PR S P P S LN B S P U S U e

ko VI A1 A BT (3 Sl o



